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Pengertian

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 

Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Sejarah Berdirinya Koperasi

Gerakan koperasi digagas oleh Robert Owen (1771–1858), yang menerapkannya pertama 

kali pada usaha pemintalan kapas di New Lanark, Skotlandia.

Gerakan koperasi ini dikembangkan lebih lanjut oleh William King (1786–1865) – 

dengan mendirikan toko koperasi di Brighton, Inggris. Pada 1 Mei 1828, King 

menerbitkan publikasi bulanan yang bernama The Cooperator, yang berisi berbagai 

gagasan dan saran-saran praktis tentang mengelola toko dengan menggunakan prinsip 

koperasi.

Koperasi akhirnya berkembang di negara-negara lainnya. Di Jerman, juga berdiri 

koperasi yang menggunakan prinsip-prinsip yang sama dengan koperasi buatan Inggris. 

Koperasi-koperasi di Inggris didirikan oleh Charles Foirer, Raffeinsen, dan Schulze 

Delitch. Di Perancis, Louis Blanc mendirikan koperasi produksi yang mengutamakan 

kualitas barang. Di Denmark Pastor Christiansone mendirikan koperasi pertanian.

Gerakan Koperasi di Indonesia

Koperasi diperkenalkan di Indonesia oleh R. Aria Wiriatmadja di Purwokerto, Jawa 

Tengah pada tahun 1896. Dia mendirikan koperasi kredit dengan tujuan membantu 

rakyatnya yang terjerat hutang dengan rentenir. Koperasi tersebut lalu berkembang pesat 
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dan akhirnya ditiru oleh Boedi Oetomo dan SDI. Belanda yang khawatir koperasi akan 

dijadikan tempat pusat perlawanan, mengeluarkan UU no. 431 tahun 19 yang isinya 

yaitu :

 Harus membayar minimal 50 gulden untuk mendirikan koperasi

 Sistem usaha harus menyerupai sistem di Eropa

 Harus mendapat persetujuan dari Gubernur Jendral

 Proposal pengajuan harus berbahasa Belanda

Hal ini menyebabkan koperasi yang ada saat itu berjatuhan karena tidak mendapatkan 

izin Koperasi dari Belanda. Namun setelah para tokoh Indonesia mengajukan protes, 

Belanda akhirnya mengeluarkan UU no. 91 pada tahun 1927, yang isinya lebih ringan 

dari UU no. 431 seperti :

 Hanya membayar 3 gulden untuk materai

 Bisa menggunakan bahasa daerah

 Hukum dagang sesuai daerah masing-masing

 Perizinan bisa didaerah setempat

Koperasi menjamur kembali hingga pada tahun 1933 keluar UU yang mirip UU no. 431 

sehingga mematikan usaha koperasi untuk yang kedua kalinya. Pada tahun 1942 Jepang 

menduduki Indonesia. Jepang lalu mendirikan koperasi kumiyai. Awalnya koperasi ini 

berjalan mulus. Namun fungsinya berubah drastis dan menjadi alat jepang untuk 

mengeruk keuntungan, dan menyengsarakan rakyat.

Setelah Indonesia merdeka, pada tanggal 12 Juli 1947, pergerakan koperasi di Indonesia 

mengadakan Kongres Koperasi yang pertama di Tasikmalaya. Hari ini kemudian 

ditetapkan sebagai Hari Koperasi Indonesia.
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Logo gerakan koperasi Indonesia

Lambang gerakan koperasi Indonesia memiliki arti sebagai berikut :

1. Rantai melambangkan persahabatan yang kokoh.

2. Roda bergigi menggambarkan upaya keras yang ditempuh secara terus menerus.. 

3. Kapas dan padi berarti menggambarkan kemakmuran rakyat yang diusahakan oleh 

koperasi.

4. Timbangan berarti keadilan sosial sebagai salah satu dasar koperasi

5. Bintang dalam perisai artinya Pancasila, merupakan landasan ideal koperasi.

6. Pohon beringin menggambarkan sifat kemasyarakatan dan kepribadian Indonesia 

yang kokoh berakar.

7. Koperasi Indonesia menandakan lambang kepribadian koperasi rakyat Indonesia.

8. Warna merah dan putih menggambarkan sifat nasional Indonesia.

Fungsi dan Peran Koperasi
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Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan peran 

koperasi sebagai berikut:

 Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya

 Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat

 Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko-gurunya

 Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi

Prinsip Koperasi 

Seluruh Koperasi di Indonesia wajib menerapkan dan melaksanakan prinsip prinsip 

koperasi, sebagai berikut:

 Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka : Koperasi adalah organisasi yang 

keanggotaannya bersifat sukarela, terbuka bagi semua orang yang bersedia 

menggunakan jasa-jasanya, dan bersedia menerima tanggung jawab keanggotaan, 

tanpa membedakan gender, latar belakang sosial, ras, politik, atau agama

 Pengelolaan dilakukan secara demokratis : Koperasi adalah organisasi 

demokratis yang diawasi oleh anggotanya, yang secara aktif menetapkan 

kebijakan dan membuat keputusaan laki-laki dan perempuan yang dipilih sebagai 

pengurus atau pengawas bertanggung jawab kepada Rapat Anggota. Dalam 

Koperasi primer, anggota memiliki hak suara yang sama (satu anggota satu suara) 

dikelola secara demokratis.
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 Partisipasi anggota dalam kegiatan ekonomi. Anggota menyetorkan modal 

mereka secara adil dan melakukan pengawasan secara demoktaris. Sebagian dari 

modal tersebut adalah milik bersama. Bila ada balas jasa terhadap modal, 

diberikan secara terbatas. Anggota mengalokasikan SHU untuk beberapa atau 

semua dari tujuan seperti di bawah ini : a) Mengembangkan Koperasi. Caranya 

dengan membentuk dana cadangan, yang sebagian dari dana itu tidak dapat 

dibagikan. b) Dibagikan kepada anggota. Caranya seimbang berdasarkan transaksi 

mereka dengan koperasi.c) Mendukung keanggotaan lainnya yang disepakati 

dalam Rapat Anggota.

 Kepedulian terhadap masyarakat.Koperasi melakukan kegiatan untuk 

pengembangan masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan melalui kebijakan 

yang diputuskan oleh Rapat Anggota.

 pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 

usaha masing-masing anggota

 pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

 Otonomi & kemandirian : Koperasi adalah organisasi otonom dan mandiri yang 

diawasi oleh anggotanya. Apabila Koperasi membuat perjanjian dengan pihak 

lain, termasuk pemerintah, atau memperoleh modal dari luar, maka hal itu haarus 

berdasarkan persyaratan yang tetap menjamin adanya upaya: a) Pengawasan yang 

demokratis dari anggotanya. b) Mempertahankan otonomi koperasi.

 Pendidikan perkoperasian : Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan 

bagi anggota, pengurus, pengawas, manager, dan karyawan. Tujuannya, agar 

mereka dapat melaksanakan tugas dengan lebih efektif bagi perkembangan 

Koperasi. Koperasi memberikan informasi kepada maasyarakat umum, khususnya 

orang-orang muda dan tokoh-tokoh masyaralat mengenai hakekat dan manfaat 

berkoperasi. 
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 Kerja sama antar koperasi. : Dengan bekerjasama pada tingkat lokal, regional 

dan internasional, maka: a) Gerakan Koperasi dapat melayani anggotanya dengan 

efektif. b) Dapat memperkuat gerakan Koperasi.

Bentuk dan Kedudukan

1. Koperasi terdiri dari dua bentuk, yaitu Koperasi Primer dan Koperasi Sekunder. 

2. Koperasi Primer adalah koperasi yang beranggotakan orang seorang, yang 

dibentuk oleh sekurang-kurangnya 20 (duapuluh) orang. 

3. Koperasi Sekunder adalah koperasi yang beranggotakan Badan-Badan Hukum 

Koperasi, yang dibentuk oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga) Koperasi yang telah 

berbadan hukum. 

4. Pembentukan Koperasi (Primer dan Sekunder) dilakukan dengan Akta pendirian 

yang memuat Anggaran Dasar. 

5. Koperasi mempunyai tempat kedudukan dalam wilayah negara Republik 

Indonesia. 

6. Koperasi memperoleh status badan hukum setelah akta pendiriannya disahkan 

oleh pemerintah. 

7. Di Indonesia hanya ada 2 (dua) badan usaha yang diakui kedudukannya sebagai 

badan hukum, yaitu Koperasi dan Perseroan Terbatas (PT). Oleh karena itu 

kedudukan/status hukum Koperasi sama dengan Perseroan Terbatas.  

Persiapan Mendirikan Koperasi 

1. Anggota masyarakat yang akan mendirikan koperasi harus mengerti maksud dan 

tujuan berkoperasi serta kegiatan usaha yang akan dilaksanakan oleh koperasi 

untuk meningkatkan pendapatan dan manfaat yang sebesar-besarnya bagi 
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anggota. Pada dasarnya koperasi dibentuk dan didirikan berdasarkan kesamaan 

kepentingan ekonomi. 

2. Agar orang-orang yang akan mendirikan koperasi memperoleh pengertian, 

maksud, tujuan, struktur organisasi, manajemen, prinsip-prinsip koperasi, dan 

prospek pengembangan koperasinya, maka mereka dapat meminta penyuluhan 

dan pendidikan serta latihan dari Kantor Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil 

dan Menengah setempat. 

Perangkat Organisasi Koperasi

Rapat Anggota

Rapat anggota adalah wadah aspirasi anggota dan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

koperasi. Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, maka segala kebijakan yang berlaku 

dalam koperasi harus melewati persetujuan rapat anggota terlebih dahulu., termasuk 

pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian personalia pengurus dan pengawas.

Pengurus

Pengurus adalah badan yang dibentuk oleh rapat anggota dan disertai dan diserahi mandat 

untuk melaksanakan kepemimpinan koperasi, baik dibidang organisasi maupun usaha. 

Anggota pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Dalam 

menjalankan tugasnya, pengurus bertanggung jawab terhadap rapat anggota. Atas 

persetujuan rapat anggota pengurus dapat mengangkat manajer untuk mengelola 

koperasi. Namun pengurus tetap bertanggung jawab pada rapat anggota.

Pengawas

Pengawas adalah badan yang dibentuk untuk melaksanakan pengawasan terhadap kinerja 

pengurus. Anggota pengawas dipilih oleh anggota koperasi di rapat anggota. Dalam 

pelaksanaannya, pengawas berhak mendapatkan setiap laporan pengurus, tetapi 

merahasiakannya kepada pihak ketiga. Pengawas bertanggung jawab kepada rapat 

anggota
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Rapat Pembentukan Koperasi

1. Proses pendirian sebuah koperasi diawali dengan penyelenggaraan Rapat 

Pendirian Koperasi oleh anggota masyarakat yang menjadi pendirinya. Pada saat 

itu mereka harus menyusun anggaran dasar, menentukan jenis koperasi dan 

keanggotaannya sesuai dengan kegiatan usaha koperasi yang akan dibentuknya, 

menyusun rencana kegiatan usaha, dan neraca awal koperasi. Dasar penentuan 

jenis koperasi adalah kesamaan aktivitas, kepentingan dan kebutuhan ekonomi 

anggotanya. Misalnya, Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Konsumen, 

Koperasi Produsen, Koperasi Pemasaran dan Koperasi Jasa. 

2. Pelaksanaan rapat pendirian yang dihadiri oleh para pendiri ini dituangkan dalam 

Berita Acara Rapat Pembentukan dan Akta Pendirian yang memuat Anggaran 

Dasar Koperasi. 

3. Apabila diperlukan, dan atas permohonan para pendiri, maka Pejabat Departemen 

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah dalam wilayah domisili para pendiri 

dapat diminta hadir untuk membantu kelancaran jalannya rapat dan memberikan 

petunjuk-petunjuk seperlunya. 

Pengesahan Badan Hukum

1. Para pendiri koperasi mengajukan permohonan pengesahan akta pendirian secara 

tertulis kepada Pejabat, dengan melampirkan: 

 2 (dua) rangkap akta pendirian koperasi satu di antaranya bermaterai 

cukup (dilampiri Anggaran Dasar Koperasi). 

 Berita Acara Rapat Pembentukan. 

 Surat bukti penyetoran modal. 

 Rencana awal kegiatan usaha.
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2 Permohonan pengesahan Akta Pendirian kepada pejabat, tergantung pada bentuk 

koperasi yang didirikan dan luasnya wilayah keanggotaan koperasi yang 

bersangkutan, dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Kepala Kantor Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah 

Kab/Kodya mengesahkan akta pendirian koperasi yang anggotanya 

berdomisili dalam wilayah Kabupaten/Kodya. 

 Kepala Kantor Wilayah Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan 

Menengah Propinsi/DI mengesahkan akta pendirian koperasi Primer dan 

Sekunder yang anggotanya berdomisili dalam wilayah Propinsi/DI yang 

bersangkutan dan Koperasi Primer yang anggotanya berdomisili di 

beberapa Propinsi/DI, namun koperasinya berdomisili di wilayah kerja 

Kanwil yang bersangkutan. 

 Sekretaris Jenderal Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah 

(Pusat) mengesahkan akta pendirian Koperasi Sekunder yang anggotanya 

berdomisili di beberapa propinsi/DI. 

3 Dalam hal permintaan pengesahan akta pendirian ditolak, alasan penolakan 

diberitahukan oleh Pejabat kepada para pendiri secara tertulis dalam waktu paling 

lambat 3 (tiga) bulan setelah diterimanya permintaan. 

4. Terhadap penolakan pengesahan akta pendirian para pendiri dapat mengajukan 

permintaan ulang dalam waktu paling lama 1 (satu) bulan sejak diterimanya 

penolakan. 

5. Keputusan terhadap pengajuan permintaan ulang diberikan dalam jangka waktu 

paling lama 1 (satu) bulan sejak diterimanya pengajuan permintaan ulang. 

6. Pengesahan akta pendirian diberikan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) 

bulan setelah diterimanya permintaan pengesahan. 
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7. Pengesahan akta pendirian diumumkan dalam Berita Negara Republik 

Indonesia.  

Anggaran Dasar Koperasi

Anggaran Dasar Koperasi paling sedikit memuat ketentuan sebagai berikut:

 daftar nama pendiri 

 nama dan tempat kedudukan 

 maksud dan tujuan serta bidang usaha;

 ketentuan mengenai keanggotaan 

 ketentuan mengenai Rapat Anggota 

 ketentuan mengenai pengelolaan

 ketentuan mengenai permodalan 

 ketentuan mengenai jangka waktu berdirinya 

 ketentuan mengenai pembagian sisa hasil usaha 

 ketentuan mengenai sanksi. 

Perubahan Anggaran Dasar Koperasi harus dilakukan berdasarkan keputusan Rapat 

Anggota yang diadakan untuk itu, dan wajib membuat Berita Acara Rapat Anggota 

Perubahan Anggaran Dasar Koperasi. Terhadap perubahan Anggaran Dasar yang 

menyangkut penggabungan, pembagian, dan perubahan bidang usaha koperasi 

dimintakan pengesahan kepada pemerintah, dengan mengajukan secara tertulis oleh 

pengurus kepada Kepala Kantor Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah 

bagi Koperasi Primer dan Sekunder berskala daerah atau kepada Menteri Koperasi, 

Pengusaha Kecil dan Menengah bagi Koperasi Sekunder berskala nasional.
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Jenis-jenis Koperasi menurut UU No. 25 Perkoperasian

Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, koperasi 

produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). Koperasi dapat pula dikelompokkan 

berdasarkan sektor usahanya.

 Koperasi Simpan Pinjam :Koperasi Simpan Pinjam Adalah koperasi yang 

bergerak di bidang simpanan dan pinjaman

 Koperasi Konsumen : Koperasi Konsumen Adalah koperasi beranggotakan para 

konsumen dengan menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi

 Koperasi Produsen : Koperasi Produsen Adalah koperasi beranggotakan para 

pengusaha kecil (UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan 

penolong untuk anggotanya

 Koperasi Pemasaran : Koperasi Pemasaran Koperasi yang menjalankan kegiatan 

penjualan produk/jasa koperasinya atau anggotanya

 Koperasi Jasa : Koperasi Jasa Koperasi yang bergerak di bidang usaha jasa 

lainnya.

Sumber Modal Koperasi

Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, untuk menjalankan kegiatan usahanya 

koperasi memerlukan modal. Adapun modal koperasi terdiri atas modal sendiri dan 

modal pinjaman.

modal sendiri meliputi sumber modal sebagai berikut:

 Simpanan Pokok
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Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota 

kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat 

diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. 

Simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap anggota.

 Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh 

anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap 

bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib 

tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota 

koperasi.

 Simpanan khusus/lain-lain

      -Simpanan sukarela simpanan yang dapat diambil kapan saja.

      -Simpanan Qurba

      -Deposito Berjangka

 Dana Cadangan

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan Sisa Hasil 

usaha, yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri, pembagian kepada 

anggota yang keluar dari keanggotaan koperasi, dan untuk menutup kerugian 

koperasi bila diperlukan.

 Hibah

Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang 

yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat.

adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak sebagai berikut:

 Anggota dan calon anggota
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 Koperasi lainnya dan/atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian kerjasama 

antarkoperasi

 Bank dan lembaga keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan 

peraturan perudang-undangan yang berlaku

 Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku

 Sumber lain yang sah

 Usaha dan jenis-jenis koperasi:

 Seperti badan usaha yang lain, koperasi dapat berusaha di semua sektor,apakah 

sektor perdagangan, manufaktur, jasa keuangan dan pembiayaan(

 financing, asuransi, transportasi dll. 

Jenis-jenis Koperasi 

 Berdasarkan kepentingan anggota dan usaha utamanya, koperasi dapat 

digolongkan menjadi:1. Koperasi Konsumenadalah koperasi yang anggotanya 

para konsumen akhir atau pemakaibarang/jasa. Kegiatan atau jasa utama dari 

koperasi jenis ini adalahmelakukan pembelian bersama. Contoh: Waserda 

(warung serba ada),minimarket dll2. Koperasi Produsenadalah koperasi yang 

anggotanya tidak memiliki perusahaan sendiri,tetapi bekerja sama dalam wadah 

koperasi untuk menghasilkan danmemasarkan barang atau jasa. Contoh: koperasi 

karoseri, koperasi jasakonsultasi dll3. Koperasi Simpan-Pinjamadalah koperasi 

yang kegiatan atau jasa utamanya menyediakandan menyimpan uang para 

anggotanya4. Koperasi Pemasaranadalah koperasi yang anggotanya para pemilik 

barang atau jasa danbersama-sama memasarkan barang atau jasa tersebut

.

http://id.wikipedia.org/wiki/Bank
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lembaga_keuangan_bukan_bank&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lembaga_keuangan_bukan_bank&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lembaga_keuangan_bukan_bank&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lembaga_keuangan_bukan_bank&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lembaga_keuangan_bukan_bank&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Obligasi
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